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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Kerja Praktek


Kerja praktek merupakan suatu cara agar kita dapat melakukan penelitian dengan terlibat secara langsung dalam kegiatan perusahaan tersebut. Kerja praktek ini dapat membantu juga untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta pengalaman dalam pembuatan laporan kerja praktek, kerja praktek ini dilaksanakan di PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung. Pada kerja praktek ini penulis ditempatkan pada bagian Supervisi Kredit.


Pada saat ini perekonomian di Indonesia menunjukan perkembangan yang cukup menggembirakan, namun sangat disayangkan penyebaran pendapatan dirasakan masih belum merata dan peningkatannya masih kurang. Hal ini disebabkan karena adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan sehingga masih banyak penduduk yang belum dapat keluar dari kemiskinan, belum lagi banyaknya perusahaan-perusahaan yang melakukan PHK pada seluruh pegawainya yang mengakibatkan semakin banyaknya pengangguran di Indonesia.

Berdasarkan Visi PT. Bank Jabar Banten, yaitu mewujudkan Bank kebanggaan Jawa Barat yang sehat, dinamis, mandiri, dan terpercaya melalui upaya pemenuhan kebutuhan dan kepuasan masyarakat akan produk dan jasa Perbankan dibisnis ritel dan menengah, serta mendorong pemberdayaan ekonomi. Serta semakin banyaknya nasabah yang menggunakan jasa kredit kepada pihak Perbankan. Maka faktor kepercayaan akan semakin besar peranannya saat ini. Maka dalam upaya menghindarkan secara dini kegagalan di dalam pemberian kredit, maka tanggal 31 Maret 1995 Bank Indonesia menetapkan tentang Pedoman Penyusunan Kebijakan Perkreditan Bank (PPKB) dimana di dalamnya terdapat peraturan yang mewajibkan kepada setiap Bank untuk memiliki Komite Kebijakan Perkreditan (KKP). Komite ini mencakup Komite Penyusunan Kebijakan dan Perencanaan Perkreditan, Komite Pembahas Kredit dan Komite Pengawas atau Supervisi Kredit. Bank tidak akan mencampuri urusan sehari-hari perusahaan yang mendapat bantuan kredit, oleh karena itu hubungan tersebut harus bersifat dan berdasarkan kemitraaan yang bekerjasama secara mutual benefit.

Bank harus selalu merahasiakan semua informasi tentang perusahaan nasabah dan memelihara informasi tersebut untuk kepentingan nasabah dan bank. Bank harus menyadari bahwa dalam penyaluran dana melalui kredit hanya bersifat suplemen atau penunjang terhadap dana nasabah sendiri. Maka setiap kredit yang diberikan memerlukan pengawasan yang ketat, dengan Supervise yang baik dan mantap dalam melaksanakan monitoring dan pengendalian diharapkan perkembangan kredit yang sehat dapat tercapai. Sehingga dengan pengawasan yang teratur maka pemberian kredit untuk usaha debitur akan sesuai dengan tujuan semula dan dalam jadwal waktu yang telah ditetapkan dan apada akhirnya tercipta iklim terbuka antara bank dan debitur.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul 

“PERANAN SUPERVISI KREDIT DALAM UPAYA PENYELESAIAN KREDIT BERMASALAH PADA PT. BANK JABAR BANTEN CABANG UTAMA BANDUNG”


1.2 
Tujuan Kerja Praktek


Adapun tujuan dari kerja praktek yang penulis lakukan di PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung adalah :

1. Untuk mengetahui peranan Supervisi Kredit dalam upaya penyelesaian kredit bermasalah pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.

2. Untuk mengetahui masalah-masalah yang sering dihadapi dan tugas dari Supervisi Kredit pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.

3. Untuk mengetahui penyelesaian masalah-masalah yang sering dihadapi dalam upaya penyelesaian kredit bermasalah pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.

1.3 
Kegunaan Kerja Praktek


Dari peninjauan yang dilakukan, kegiatan kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk berbagai pihak yang berkepentingan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Dengan adanya kerja praktek ini banyak manfaat yang bias didapat oleh penulis diantaranya menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman penulis tentang dunia perbankan secara mendalam serta membandingkan relevansi antara bidang terapan ilmu yang penulis pelajari di bangku kuliah dengan keadaan sebenarnya yang terjadi di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan peranan Supervisi Kredit dalam upaya penyelesaian kredit bermasalah pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.

2. Bagi Instansi/Perusahaan

Penulis berharap kerja praktek ini bermanfaat bagi perusahaan tempat penulis melakukan kerja praktek yaitu secara tidak langsung sebagai media promosi yang berguna bagi pihak yang membutuhkan dan sebagai bahan masukan khususnya bagi PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung untuk lebih selektif dalam hal penyaluran kredit agar tidak terjadi kredit bermasalah.

3. Bagi Pembaca

Penulis berharap laporan kerja praktek ini bias bermanfaat bagi pihak lain yang memerlukannya terutama bagi rekan mahasiswa yang akan menyusun laporan kerja praktek berikutnya. Semoga laporan kerjapraktek ini juga dapat menjadi referensi bagi masyarakat umum sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi pihak yang membutuhkan.
1.4
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek

Penulis melakukan praktik kerja lapangan di PT Bank Jabar Cabang Utama Bandung yang berlokasi di Naripan No. 12 – 14 Bandung 40111 bersebelahan dengan Kantor Pusat PT. Bank Jabar Banten. Bangunan PT. Bank Jabar Cabang Utama Bandung terdiri dari tiga lantai, yaitu :

1. Lantai pertama, adalah tempat pelayanan nasabah yang melakukan transaksi penyetoran dan penarikan tabungan.

2. Lantai kedua, adalah tempat pengelolaan kredit.

3. Lantai tiga, adalah tempat pengelolaan kas daerah.


Adapun kegiatan praktik kerja yang Penulis lakukan yaitu ditempatkan di bagian supervisi kredit pada lantai dua.


Waktu dilaksanakan kerja praktek penulis pada tanggal 7 Juli samapi dengan 8 Agustus 2008, dan masuk dari pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB.
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